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Abstract. This study aimed to: 1) describe the implementation of Problem-Based Learning
(PBL) with comic media to enhance problem-solving skills in fraction story problems; 2)
improve problem-solving skills in fraction story problems through the PBL instructional model.
This research used a Classroom Action Research methodods. The subjects were teachers and
34 fifth-grade students. Data collection techniques are observation, interviews, documentation,
and tests. Data validity was using triangulation. The data analysis technique was interactive
analysis. The result showed that the average problem-solving skill score increased in each
cycle. In the pre-action phase, it was 66,76, in cycle 1 it was 75,15, and it became 87,74 in
cycle 2. Classical completeness also increased, from 41% in the pre-action phase to 53% in
cycle 1, and 88% in cycle 2. The study concluded that: 1) the PBL model assisted by comic
media was effectively imlemented; 2) the problem-solving skills of fifth-grade students at SD
Negeri Jajar Surakarta improved using the model and media. Theoretical implications provided
information using PBL models with comic media in teaching mathematical. Practical
implications showed that applying PBL with comic media was effective and had a positive
impact.This study can be a reference for other researchers.
Keywords: problem based learning, comic media, problem-solving skills, elementary school

1. Pendahuluan
Matematika menyumbang kontribusi yang besar untuk memecahkan permasalahan di segala bidang,
mulai dari yang dasar ke yang rumit [1]. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran matematika
diarahkan untuk membekali siswa dalam rangka mempersiapkan cara pandang kritis dan mampu
memecahkan masalah kontekstual [2]. Keterampilan yang esensial untuk masa depan salah satunya
ialah keterampilan pemecahan masalah. Pembelajaran matematika di sekolah bukan saja melatih
kemampuan menghitung melainkan mengembangkan keterampilan memecahkan masalah [3].

Keterampilan pemecahan masalah melibatkan proses mengurai, memahami, menimbang,
memperkirakan dan menilai dalam kegiatan agar dapat menemukan solusi yang efektif [4]. Menurut
teori belajar Robert Gagne, tahap pemecahan masalah (problem solving) adalah keterampilan tingkat
lanjut yang membutuhkan pengetahuan dan kemampuan yang kompleks dari proses belajar.
Keterampilan peserta didik dalam memecahkan soal cerita matematika memiliki manfaat yang sangat
besar [5]. Dengan menyelesaikan masalah, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep dan teori,
tetapi juga secara aktif terlibat dalam membangun pengetahuan mereka sendiri [6]. Keterampilan
pemecahan masalah matematika di sekolah umumnya dilatih melalui penyelesaian soal cerita
matematika. Soal cerita merupakan jenis pertanyaan menghadirkan masalah kontekstual, dikemas
dalam narasi atau cerita [7].
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Berdasarkan hasil tes pra-tindakan keterampilan pemecahan masalah, hanya 14 dari 34 siswa yang
menunjukkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Tingkat ketuntasan klasikal pada tes ini
mencapai 41%. Indikator yang digunakan untuk menilai ketuntasan meliputi: 1) identifikasi masalah;
2) perencanaan solusi; 3) pelaksanaan solusi; dan 4) penarikan kesimpulan dari solusi [8]. Jumlah
siswa yang berhasil memenuhi masing-masing indikator adalah sebagai berikut: mengidentifikasi
masalah dua puluh lima peserta didik. Indikator merencanakan penyelesaian masalah dua puluh dua
peserta didik. Indikator melaksanakan rencana penyelesaian empat belas peserta didik. Indikator
menyimpulkan penyelesaian masalah delapan peserta didik.

Peserta didik kelas V seharusnya sudah mulai memahami konsep pecahan, mengaplikasikannya
dalam pemecahan masalah soal cerita. Pembelajaran unik seharusnya harus ada untuk mengatasi
permasalahan pemecahan soal cerita. Apabila tidak segera diatasi, peserta didik akan kesulitan
menyelesaikan masalah sehingga akan berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah di
kehidupan. Diperlukan suatu model pembelajaran serta media menarik. Implementasi Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL) dengan menggunakan media komik
dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.

Model pembelajaran PBL merupakan suatu model di mana peserta didik terlibat aktif dalam
mencari solusi untuk permasalahan konkret dalam kehidupan nyata dengan tujuan untuk mengatasi
tantangan tersebut [9]. Ciri khas dari model ini terletak pada penerapan konteks permasalahan sebagai
cara untuk memotivasi peserta didik terhadap materi pembelajaran [10]. Tahapan dalam penerapan
model PBL mencakup orientasi pada masalah, organisasi belajar, penyelidikan, pengembangan dan
presentasi hasil, serta analisis dan evaluasi.

Kelebihan model PBL, yaitu: 1) pemecahan masalah menantang keterampilan sehingga ketika
berhasil peserta didik akan puas; 2) meningkatkan aktivitas belajar yang bermakna dan menyenangkan;
3) peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, komunikatif, dan saling menerima pendapat; 4)
peserta didik memperoleh pengetahuan dengan cara berfikir bukan hanya mendengarkan penjelasan
guru; 5) masalah difokuskan pada penerapan di kehidupan sehari-hari; 6) mendorong peserta didik
belajar dengan bermakna [11]. Selain kelebihannya, model PBL juga menunjukan beberapa
kekurangan yang harus diperhatikan, seperti: 1) ketika peserta didik mengalami kegagalan cenderung
tidak mau mencoba lagi; 2) persiapan pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih; 3) ketika peserta
didik kurang memahami motivasi peserta didik menjadi berkurang [12].

Media komik adalah media yang berisi cerita bergambar yang memiliki sifat lucu, dihubungkan
dengan menggunakan balon kata, digunakan untuk menarik minat peserta didik dan perantara
informasi agar tujuan pembelajaran tercapai [13]. Media komik dapat mempercepat proses
pemahaman peserta didik dalam merealisasikan persepsi pembelajaran matematika yang bersifat
abstrak kedalam bentuk yang konkret serta kontekstual [14]. Di dalam media komik peserta didik
tidak hanya membaca kalimat panjang akan tetapi juga disertai dengan gambar dan cerita di dalamnya
sehingga peserta didik tertarik untuk membaca dan tidak bosan.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Sukmawati dan didapatkan simpulan bahwa model PBL
berbantuan media komik dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah [15]. Temuan tersebut
dibuktikan dengan adanya peningkatan skor kemampuan pemecahan masalah matematis dari 114 pada
siklus pertama penelitian. Pada siklus berikutnya, skor tersebut meningkat menjadi 167.

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah sebagai berikut: 1) bagaimanakah penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media komik untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah soal cerita pecahan pada peserta didik kelas V SD Negeri Jajar
Surakarta?; 2) apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media komik dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah soal cerita pecahan pada peserta
didik kelas V SD Negeri Jajar Surakarta?.

Penelitian ini bertujuan: 1) mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media komik untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah soal
cerita pecahan pada peserta didik kelas V SD Negeri Jajar Surakarta; 2) meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah soal cerita pecahan melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada peserta didik kelas V SD Negeri Jajar Surakarta.
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2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Negeri Jajar Surakarta dalam kelas V tahun ajaran 2023/2024 selama 9
bulan. Subjek penelitian adalah peserta didik berjumlah 34 dan guru. Penelitian berjenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dua siklus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Proses analisis data melibatkan teknik analisis interaktif. Proses
interaktif melibatkan langkah-langkah mengumpulkan data, memilah data, menyajikannya, dan
menarik simpulan [16].

3. Hasil dan Pembahasan
Dari hasil penelitian, ditemukan nilai pra-tindakan seperti yang tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Persebaran Frekuensi Hasil Tes Pra Tindakan Keterampilan Pemecahan Masalah
No Selang nilai Frekuensi (fi) Median (xi) fi.xi Persentase (%)
1 21-31 3 26 78 8,82
2 32-42 3 37 111 8,82
3 43-53 2 48 96 5,88
4 54-64 5 59 295 14,71
5 65-75 7 70 490 20,5
6 76-86 8 81 648 23,53
7 87-97 6 92 552 17,65

Jumlah 34 2270

Tabel 1 menyajikan hasil nilai tes pra tindakan peserta didik yang memiliki selang nilai 21-31
berjumlah 3 peserta didik dengan ketuntasan klasikal 8,82%. Selang nilai 32-42 juga memiliki
ketuntasan klasikal sebesar 8,82% atau 3 peserta didik. Nilai pada interval 43-53 terdapat 2 peserta
didik atau 5,88%. Terdapat 5 peserta didik atau 14,71% pada selang nilai 54-64. Nilai pada interval
65-75 yaitu 7 peserta didik atau 20,5%. Nilai pada interval 76-86 paling banyak yaitu 8 peserta didik
dengan ketuntasan 23,53%. Terdapat 6 peserta didik yang memperoleh nilai pada interval 87-97 atau
ketuntasan klasikal 17,65%. Nilai rerata keterampilan pemecahan masalah di kelas V adalah 66,76
dengan nilai teratas 94 dan nilai terbawah 21. Terdapat 41% peserta didik atau 14 peserta didik yang
terampil memecahkan masalah. Nilai peserta didik meningkat setelah dilaksanakannya siklus 1. Tabel
2 menampilkan hasil siklus pertama dari peserta didik.

Tabel 2. Persebaran Frekuensi Hasil Tes Keterampilan Pemecahan Masalah Siklus 1
No Selang nilai Frekuensi (fi) Median (xi) fi.xi Persentase (%)
1 28-37 1 32,5 32,5 2,94
2 38-47 1 42,5 42,5 2,94
3 48-57 3 52,5 157,5 8,82
4 58-67 7 62,5 437,5 20,59
5 68-77 4 72,5 290 11,77
6 78-87 7 82,5 577,5 20.59
7 88-97 11 92,5 1017,5 32,35

Jumlah 34 2555 100

Tabel 2 menyajikan hasil tes keterampilan pemecahan masalah pada siklus 1 dengan selang nilai 28-37
dan 38-47 sejumlah 1 peserta didik dengan persentase 2,94%. Selang nilai 48-57 sejumlah 3 peserta
didik atau 8,82%. Nilai pada interval 58-67 dan 78-87 sejumlah 7 peserta didik dengan persentase
20,59%. Selang nilai 68-77 sebanyak 4 peserta didik atau 11,77%. Selang nilai dengan peserta didik
terbanyak yaitu 99-97 sejumlah 11 peserta didik atau 32,35%. Rerata nilai pada siklus 1 ialah 75,15
dengan nilai teratas 96 dan nilai terbawah 28. Sejumlah 53% peserta didik dinyatakan terampil dalam
memecahkan masalah. Karena hasil yang didapatkan belum mencapai target penelitian 80%, langkah
selanjutnya dilakukan pada siklus 2. Tabel 3 menunjukkan hasil tes peserta didik pada siklus kedua.
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Tabel 3. Persebaran Frekuensi Hasil Tes Keterampilan Pemecahan Masalah Siklus 2
No Selang nilai Frekuensi (fi) Median (xi) fi.xi Persentase (%)
1 60-65 3 62,5 187,5 8,82
2 66-71 1 68,5 68,5 2,94
3 72-77 0 74,5 0 0
4 78-83 4 80,5 322 11,76
5 84-89 5 86,5 432,5 14,71
6 90-95 16 92,5 1480 47,06
7 96-101 5 98,5 492,5 14,71

Jumlah 34 2983 100

Di Tabel 3, diperlihatkan hasil evaluasi keterampilan pemecahan masalah pada siklus kedua. Rentang
nilai 60-65 mencakup 3 peserta didik, yang setara dengan 8,82% dari total. Rentang nilai 66-71 hanya
1 peserta didik atau 2,94%. Tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai di rentang 72-77.
Sementara itu, rentang nilai 78-83 diikuti oleh 4 peserta didik, mencapai 11,76%. Rentang nilai 84-89
dan 96-101 memiliki masing-masing 5 peserta didik, dengan persentase 14,71%. Rentang nilai yang
paling banyak diikuti adalah 90-95, di mana terdapat 16 peserta didik, atau 47,06% dari total. Rerata
nilai keseluruhan pada siklus kedua adalah 87,74, dengan nilai tertinggi mencapai 98 dan nilai
terendah adalah 60. Sebanyak 88% peserta didik berhasil mencapai tingkat keterampilan yang
diharapkan dalam memecahkan masalah. Berdasarkan informasi yang diberikan, terlihat bahwa
kemampuan dalam memecahkan masalah mengalami peningkatan. Tabel 4 kemudian menampilkan
hasil dari peningkatan tersebut.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan Pemecahan Masalah Antar Siklus
No Keterangan Tindakan

Pra tindakan Siklus 1 Siklus 2
1 Nilai teratas 94 96 98
2 Nilai Terbawah 21 28 60
3 Rerata 66,76 75,15 87,74
4 Ketuntasan Klasikal (%) 41 53 88

Tabel 4 menunjukan peningkatan hasil tes keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Rerata nilai
pra tindakan adalah 66,76 dengan nilai teratas 94 dan nilai terbawah 21. Rata-rata hasil tes siklus 1
yaitu 75,15 dengan nilai teratas 96 dan nilai terbawah 28. Rerata siklus 2 yaitu 87,74 dengan nilai
teratas 98 dan nilai terbawah 60. Ketuntasan klasikal pra tindakan adalah 41, siklus 1 yaitu 53 dan
siklus 2 adalah 88. Hasil tes keterampilan pemecahan masalah peserta didik mengalami peningkatan
setiap tindakannya.

Data tersebut menunjukan adanya peningkatan keterampilan pemecahan masalah. Keberhasilan
ini tercapai karena telah memenuhi target penelitian dengan persentase 80%. Target ini mencakup
penerapan model PBL berbantuan media komik dalam pembelajaran soal cerita pecahan dan indikator
keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah memuat indikator
mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan menyimpulkan hasil
penyelesaian masalah.

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan pemecahan siswa setelah penerapan
model Problem Based Learning yang didukung media komik. Peningkatan dibuktikan dengan nilai
perolehan setiap tindakan. Rerata nilai keterampilan pemecahan masalah pada pra tindakan adalah
66,76, siklus 1 yaitu 75,15, kemudian menjadi 87,74 siklus 2. Ketuntasan klasikal juga mengalami
peningkatan, sebesar 41% saat pra tindakan, siklus 1 yaitu 53% dan siklus 2 adalah 88%. Sebanyak 30
dari 34 peserta didik dinyatakan terampil dalam memecahkan masalah. Sejalan dengan penelitian
Ningrum, 2020 model PBL memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan
pemecahan masalah. Pengaruh tersebut dibuktikan adanya peningkatan rerata keterampilan pemecahan
masalah setelah dilaksanakannya pembelajaran menggunakan model PBL meningkat dari 54 menjadi
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70 pada siklus kedua [17]. Reski et al., 2019 juga menyimpulkan bahwa model PBL berperan
terhadap kemandirian dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Siswa menemukan konsep
matematika sesuai dengan permasalahan dan memecahkan masalah sehingga lebih mandiri dan
keterampilan lebih terasah [18]. Berdasarkan pembahasan, dapat ditarik simpulan bahwa dengan
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media komik mampu meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah soal cerita pecahan pada peserta didik kelas V SD Negeri Jajar,
Surakarta tahun ajaran 2023/2024.

4. Kesimpulan
Dari hasil analisis pelaksanaan di SD Negeri Jajar Surakarta, ditarik simpulan: 1) penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media komik dapat dilaksanakan dengan
baik sesuai teori yang ada; 2) penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media komik dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah soal cerita pecahan
pada peserta didik kelas V SD Negeri Jajar Surakarta tahun ajaran 2023/2024. Rerata nilai
keterampilan pemecahan masalah pada pra tindakan adalah 66,76, siklus 1 yaitu 75,15, kemudian
menjadi 87,74 siklus 2. Ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan, sebesar 41% saat pra
tindakan, siklus 1 yaitu 53% dan siklus 2 adalah 88%. Studi ini memberikan gambaran yang jleas
tentang penerapan model PBL berbantuan media komik dalam pembelajaran soal cerita pecahan. Hasil
penelitian dapat dijadikan pertimbangan untuk menerapkan model PBL berbantuan media komik
karena berdampak pada peningkatan keterampilan penerapan masalah peserta didik. Implikasi teoritis
dapat memberikan informasi tentang penggunaan model PBL berbantuan media komik dalam
pembelajaran soal cerita matematika. Implikasi praktis penerapan model PBL berbantuan media
komik efektif dan berdampak positif. Sebaiknya siswa lebih teliti dalam mengerjakan operasi hitung
pecahan. Penelitian ini dapat dijadikan referensi peneliti lain.
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